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1.1 Latar Belakang
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development di University George Town mengemukakan ada 6 jenis
kesulitan makan pada anak yaitu sebanyak 27,3% anak hanya mau makan
makanan dalam bentuk cair atau lumat, 24,1% anak mengalami kesulitan
menghisap, mengunyah dan menelan, 23,4% anak memiliki kebiasaan

makan yang aneh, 11,1% anak tidak menyukai variasi banyak makanan,



8,0% anak mengalami keterlambatan dalam makan sendiri serta 6,1% anak
mealing time tantrum (Judarwanto, 2011). Angka kejadian masalah
kesulitan makan pada anak di beberapa negara setiap tahun prevalensinya
cukup tinggi. Menurut World Health Organisation (WHO) pada tahun
2012 didapatkan data 42% dari 15,7 juta kasus kematian pada anak

dibawah 5 tahun terjadi di, negara berkembang. Dari data tersebut

sebanyak 84% kasus | pada anak balita banyak terjadi di
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beberapa jenis
a saja. Jika tidak
ditangani sedini mungk picky eater dapat berakibat pada
pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut. Berdasarkan sebuah study
yang dilakukan oleh Dubois, et al. (2007) pada anak yang berumur 2,5

tahun, 3,5 tahun, dan 4,5 tahun prilaku picky eater sangat berkaitan dengan

berat badan anak. Anak yang picky eater memiliki resiko hingga 2 kali



lipat untuk memiliki berat badan kurang pada usia 4,5 tahun, jika
dibandingkan dengan anak yang tidak mengalami perilaku picky eater.
Perilaku picky eater pada masa anak- anak juga dapat akan berlanjut
sampai anak tersebut tumbuh dewasa.

Perilaku picky eater atau kesulitan makan pada anak bersifat

kompleks dan perlu dicermati faktor yang menjadi penyebab dari perilaku

tersebut. Perilaku pi pengaruhi  oleh beberapa faktor

idur, menangis
bahkan muntah
(Soetjiningsih, 2012 an faktor psikologis sangat sulit
dikarenakan butuh pengamatan yang cermat dan membutuhkan waktu
yang lama serta hal tersebut hanya dapat dilakukan oleh orang tua yang

bekerja sama dengan psikiater atau psikolog, 4). faktor interaksi ibu dan

anak, Interaksi positif yang diberikan ibu seperti interaksi dua arah, kontak



mata, pujian dan sentuhan serta interaksi negatif yang diberikan ibu seperti
memaksa anak untuk makan, membentak, membujuk, mengancam, dan
prilaku yang mengganggu anak (melempar makanan) pada saat pemberian
makan dapat berpengaruh pada nafsu makan anak (Anne & Bernard
bonning,2006), 5). Perilaku makan orang tua, pada usia toddler anak
sebagai peniru akan cenderung menikmati makanan yang bervariasi jika

a juga dapat menikmati makanan

Kap mengancam, merayu, memaksa,

membujuk, menyuap, memberikan iming- iming imbalan yang dinilai
sebagai hal yang dapat memunculkan masalah baru pada orang tua (Tseng

& Biagoli, 2009). Tekanan yang di berikan oleh orang tua agar anak



mereka mau makan memiliki hubungan yang signifikan bagi indeks massa
tubuh anak.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik ingin melakukan
penelitian mengenai analisis faktor dominan yang berhubungan terhadap
kejadian perilaku picky eater pada anak toddler di Keputih Kecamatan

Sukolilo Surabaya.

alisis faktor

pada anak

Menganalisis hub afsu makan dengan perilaku picky
eater pada anak toddler di Keputih Kecamatan Sukolilo Surabaya.
Menganalisis hubungan faktor kondisi fisik dengan perilaku picky

eater pada anak toddler di Keputih Kecamatan Sukolilo Surabaya.



3. Menganalisis hubungan interaksi antara ibu dan anak dengan perilaku
picky eater pada anak toddler di Keputih Kecamatan Sukolilo
Surabaya.

4.  Menganalisis hubungan faktor perilaku makan orang tua dengan
perilaku Picky eater pada anak toddler di Keputih Kecamatan

Sukolilo Surabaya.

5. Menganalisis hubungz
di Ke actan Sukolilo Surabaya.
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1.4.2 Praktis

1. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan agar orang- orang yang ada di sekitar

anak akan semakin memahami prilaku makan pada anak, khususnya



perilaku picky eater, sehingga dapat turut serta berperan dalam
membentuk prilaku kebiasaan makan yang baik pada anak.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
mahasiswa keperawatan dan dapat menjadi data awal melakukan

penelitian lanjutan.

3. Bagi Peneliti
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